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ABSTRACT  

This research uses a fraud diamond model analysis which consists of four factors, namely pressure, opportunity, 

rationalization, and cability, aiming to test and analyze the influence of pressure, opportunity, rationalization, 

cability on Fraudulent Financial Statements with the Independent Commissioner as a moderating variable. The 

sample for this research was selected using purposive sampling, namely BUMN companies for the 2019-2022 

period that met the criteria. Using a quantitative analysis approach, regression was used as an analysis method 

and a total of 96 samples were included in this research. Statistical data analysis to test the hypothesis was carried 

out with the help of WarpPLS software version 8.0. This research shows that pressure, opportunity and ability 

have a positive effect on Fraudulent Financial Statements, while rationalization has a negative effect on 

Fraudulent Financial Statements. Apart from that, the Independent Commissioner only moderates the relationship 

between capability and Fraudulent Financial Statements. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini menggunakan analisis fraud diamond  model yang terdiri dari empat faktor yaitu pressure, 

opportunity, rationalization, dan capability. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pressure, opportunity, rationalization, capability terhadap Fraudulent Financial Statement dengan Komisaris 

Independen sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling, 

yaitu perusahaan BUMN periode 2019-2022 yang sesuai dengan kriteria. Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, analisis regresi digunakan sebagai metode analisis dan sebanyak 96 sampel dimasukkan ke dalam 

penelitian ini. Analisis data statistik untuk menguji hipotesis dilakukan dengan bantuan Software WarpPLS versi 

8.0. Penelitian ini menghasilkan bahwa pressure, opportunity, dan capability berpengaruh positif terhadap 

Fraudulent Financial Statement sedangkan rationalization berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial 

Statement. Selain itu, Komisaris Independen hanya memoderasi hubungan antara capability dengan Fraudulent 

Financial Statement. 

 

Kata Kunci: Fraudulent Financial Statement, Diamond Theory, Komisaris Independen 

 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini, perusahaan-perusahaan di dunia sedang dihadapkan dengan berbagai 

tantangan seperti perkembangan teknologi, industry dan bisnis yang pesat, serta kelengkapan 

pengelolaan informasi dan data (Fitriyah & Novita, 2021).  Hal tersebut mendorong perusahaan 

untuk tetap kompetitif dalam mencari peluang bisnis. Situasi yang seperti ini membuat 
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perusahaan berkewajiban untuk menunjukkan kinerja terbaiknya guna memberikan informasi 

yang benar terkait laporan keuangan perusahaan (Andalia et al., 2021). Akibatnya,  terdapat 22 

kasus perusahaan di Indonesia terlibat dalam tindakan praktik kecurangan dalam laporan 

keuangan (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019). Ragam cara yang 

digunakan oleh manajemen untuk melakukan fraud, seperti memanipulasi standar akuntansi 

keuangan, melakukan manajemen laba, dan lain-lain (Prischayani, 2019). Kecurangan dalam 

laporan keuangan akan terus muncul jika tidak ada langkah pencegahan dan pendeteksian yang 

dilakukan sebelumnya (Suhartono et al., 2022). Upaya pencegahan dan pendeteksian fraud 

hendaknya dilakukan sejak awal, supaya meminimalisir terjadinya Fraudulent Financial 

Statement. 

Kecurangan dalam laporan keuangan semakin banyak terjadi di Indonesia. Berdasarkan 

hasil Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019), ditemukan 239 kasus yang 

menunjukkan bahwa korupsi merupakan jenis tindakan yang umum terjadi di Indonesia dengan 

persentase 64,4% dan diikuti oleh penyalahgunaan kekayaan negara atau perusahaan yang 

mencapai sekitar 28,9%. Sementara itu, kecurangan dalam laporan keuangan hanya mencakup 

sekitar 6,7%. Ditemukan bahwa kasus korupsi merupakan jenis kejahatan yang paling umum 

terjadi dan menyebabkan kerugian finansial terbesar di Indonesia. Hasil survei  yang dilakukan 

Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) BUMN mengalami kerugian 

sebanyak 15,9% dari rentang antara Rp. 500 juta hingga 1 miliar. 

Beberapa kasus mengenai kecurangan dalam laporan keuangan pada perusahaan 

BUMN terjadi pada PT. ANTAM Tbk. Berdasarkan berita yang dilansir dari Detiknews.com 

(2022) kasus terkait tindakan korupsi di perusahaan BUMN telah terungkap oleh KPK. Kasus 

ini muncul setelah penyelidikan mengenai dugaan penyalahgunaan jabatan dan tindakan 

korupsi yang melibatkan General Manager Unit Bisnis Pengolah dan Permurnian Logam 

Mulia PT. ANTAM, Dodi Martimbang yang merugikan negara sebesar Rp. 100,7 miliar. 

Perusahaan BUMN lainnya yang terlibat dalam kasus kecurangan dalam laporan keuangan 

adalah PT. Wijaya Karya Tbk (WIKA) dilansir dari berita Majalahtempo.co (2023), Wijaya 

Karya membuat pembukuan dengan menyembunyikan sejumlah invoice dari vendor sejak 

2016. Kurangnya liabilitas tersebut menyebabkan penurunan beban hutang dan menciptakan 

kesan bahwa kondisi keuangan perusahaan seolah-olah sehat, meski Wijaya Karya sedang 

mengalami kesulitan finansial. Pada tahun 2020, WIKA berhasil mencatat laba bersih sebesar 

Rp. 322 miliar. Namun, laba tersebut mengalami penurunan menjadi Rp. 214 miliar ditahun 

berikutnya dan terus menurun menjadi Rp. 12,5 miliar pada tahun 2022. Akibatnya ditemukan 

indikasi kerugian keuangan negara pada proyek senilai Rp. 13,5 triliun tersebut. 
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Fraud merupakan permasalahan yang terus berlanjut dan peluang bagi perusahaan 

untuk menghindari fraud sangatlah minim. Berdasarkan fenomena-fenomena yang sudah 

dijelaskan, kecurangan dalam laporan keuangan terus saja terjadi dan menimbulkan 

kekhawatiran (Prihatini, 2021). Penelitian mengenai kecurangan dalam laporan keuangan 

sangat penting karena melalui penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan penyebab terjadinya 

kecurangan dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya kecurangan dalam laporan 

keuangan serta mampu mengembalikkan kepercayaan masyarakat dan individu atau kelompok 

yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan (Tiapandewi et al., 2020). 

Diamond Theory memiliki empat faktor yang dapat mempengaruhi Fraudulent 

Financial Statements (FFS) yaitu pressure, opportunity, rationalization, dan capability. 

Sebelumnya, telah dilakukan studi mengenai faktor-faktor kecurangan dalam laporan 

keuangan dan terus mengalami perkembangan (Cahyani & Annisa, 2021). Namun, penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil penelitian sehingga menciptakan 

Research Gap. Faktor yang pertama adalah pressure. Darise et al., (2021) dan Dewi et al., 

(2020) menyimpulkan bahwa Pressure berdampak positif terhadap FFS. Berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Reskino (2023) bahwa Pressure tidak 

berpengaruh terhadap FFS. Hasil penelitian Abadi et al., (2023) dan Rizkia et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa opportunity sebagai faktor kedua dalam Diamond Theory berpengaruh 

terhadap FFS. Namun, tidak sejalan dengan penelitian Sutisna et al., (2022) dan Abu Nizarudin 

et al., (2023) Opportunity tidak berpengaruh terhadap FFS. 

Falktor yalng ketigal aldallalh raltionallizaltion. Menurut Melalti et all., (2020) daln Meidijalti 

& ALmin (2022) Raltionallizaltion berpengalruh positif terhaldalp FFS. Berbedal dengaln halsil 

penelitialn ALbdurralchmaln & Suhalrtono (2020) daln  Palsalribu et all., (2020) Raltionallizaltion tidalk 

berpengalruh terhaldalp FFS. Penelitialn Nurhalkim & Halrto (2023) daln Octalvialnus Laluwrens & 

Budi Yalnti (2022) calpalbility sebalgali falktor keempalt dallalm Dialmond Theory berpengalruh 

terhaldalp FFS. Nalmun, berbalnding terballik dengaln penelitialn Fouzialh et all., (2022) calpalbility 

tidalk berpengalruh terhaldalp FFS. Menurut ALndallial et all., (2021) komisalris independent malmpu 

memoderalsi pressure daln alrrogalnce. Sedalngkaln, komisalris independent tidalk malmpu 

memoderalsi opportunity, raltionallizaltion, daln calpalbility. 

Kebalrualn dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln perusalhalaln BUMN periode 2019-

2022. Penelitialn ini bertujualn untuk melalkukaln alnallisis empiris mengenali pengalruh Dialmond 

Theory paldal FFS dengaln Komisalris Independen sebalgali valrialbel pemoderalsi di perusalhalaln 

BUMN yalng tercaltalt di BEI selalmal periode 2019-2022. 

 



 

 

Ira Oktavianasari, Agung Prajanto, Imang Dapit Pamungkas, Hayu Wikan Kinasih : Pengaruh Diamond 

Theory Terhadap Fraudulent Financial Statements Dengan Komisaris Independen Sebagai Variabel Pemoderasi 

34 
 

 

TINJALUALN PUSTALKAL 

Fralud Dialmond Theory 

Fralud Dialmond Theory merupalkaln perkembalngaln dalri teori sebelumnyal, yalng dikenall 

sebalgali trialngle theory. Trialngle theory diperkenallkaln oleh Cressey (1953) yalng terdiri dalri 

tigal unsur yalitu pressure, opportunity, daln raltionallizaltion. Wolfe & Hermalnson (2004) 

memperkenallkaln perspektif balru mengenali fenomenal fralud dengaln menalmbalhkaln falktor 

fralud yalitu calpalbility, yalng menjaldikaln teori ini dikenall sebalgali Fralud Dialmond Theory. 

Wolfe & Hermalnson (2004) daln Rualnkalew (2016) menyaltalkaln balhwal meskipun tekalnaln, 

pelualng, daln ralsionallisalsi mungkin haldir secalral bersalmalaln, tindalkaln kecuralngaln tidalk dalpalt 

terjalditalnpal keberaldalaln kemalmpualn. Dengaln kaltal lalin, individu halrus memiliki kalpalbilitals 

yalng diperlukaln untuk menjallalnkaln kecuralngaln secalral efektif. Selalin itu, menurut Kalssem & 

Higson (2012) daln ALbalyomi (2016) balnyalk tindalkaln fralud terjaldi dengaln aldalnyal seseoralng 

yalng memiliki kemalmpualn untuk melalkukaln sualtu kecuralngaln. 

Pengembalngaln Hipotesis 

Pressure terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Pressure merupalkaln sallalh saltu falktor didallalm Dialmond Theory yalng dalpalt memicu 

terjaldinyal kecuralngaln lalporaln keualngaln (Yunialsih et all., 2020). Pressure aldallalh kondisi di 

malnal malnaljemen altalu kalryalwaln lalin meralsalkaln desalkaln untuk terlibalt dallalm perilalku tidalk 

jujur (Falraldizal, 2019). Seoralng individu terlibalt dallalm perilalku tidalk jujur, sebalgali respons 

terhaldalp aldalnyal motivalsi finalnsiall altalu tekalnaln keualngaln. Pressure dalpalt timbul dalri falktor 

internall malupun eksternall, balik dalri individu itu sendiri malupun lingkungalnnyal (Simalremalre 

et all., 2019). Tekalnaln eksternall seperti tingginyal hutalng altalu kebutuhaln yalng mendesalk, yalng 

dalpalt menyebalbkaln aldalnyal kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln (Purwalningtyals & ALyem, 

2021). Dengaln tingkalt leveralge yalng tinggi dalpalt menimbulkaln resiko galgall balyalr yalng tinggi 

pulal. Hall tersebut, menimbulkaln tekalnaln balgi malnaljer sehinggal membualt malnaljer melalkukaln 

berbalgali calral untuk menyelalmaltkaln kondisi perusalhalaln, sallalh saltunyal dengaln memalnipulalsi 

keualngaln perusalhalaln. Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Pitallokal (2019) menyaltalkaln 

balhwal aldalnyal pressure berpengalruh terhaldalp kecuralngaln lalporaln keualngaln, temualn ini 

konsisten dengaln penelitialn yalg dilalkukaln Dewi et all., (2020) yalng menunjukkaln balhwal 

pressure berpengalruh terhaldalp kecuralngaln lalporaln keualngaln.  

H1 : Pressure berpengalruh terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Opportunity terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Opportunity merujuk paldal situalsi daln kondisi di malnal seseoralng dalpalt melalkukaln 

perilalku tidalk jujur talnpal diketalhui (Dewi et all., 2020). Opportunity dalpalt menyebalbkaln 
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terjaldinyal kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln ketikal individu dallalm sualtu orgalnisalsi meralsal 

balhwal merekal memiliki pelualng untuk memalnipulalsi daltal keualngaln untuk keuntungaln pribaldi 

altalu untuk memenuhi talrget tertentu (Kohalrudin & Jalnualrti, 2021). Seoralng pelalku alkaln 

melalkukaln kecuralngaln alpalbilal pelalku meralsal balhwal tindalkalnnyal tidalk alkaln diketalhui oleh 

perusalhalaln (Luh et all., 2022). Proksi yalng digunalkaln untuk mengukur opportunity aldallalh 

nalture of industry. Menurut ALICPAL (2003) nalture of industry aldallalh sallalh saltu pelualng yalng 

dalpalt memicu tindalkaln fralud. Sallalh saltu kalralkteristik nalture of industry aldallalh perubalhaln 

dallalm pos piutalng perusalhalaln, yalng seringkalli melibaltkaln estimalsi subjektif dallalm menilali 

piutalng yalng talk tertalgih (Kualng & Naltallial, 2023). Oleh kalrenal itu, malnaljemen perusalhalaln 

dalpalt memalnfalaltkaln situalsi tersebut untuk melalkukaln tindalkaln fralud. Sudut palndalng dalri 

Fralud Dialmond Theory, Opportunity menjaldi sallalh saltu penyebalb terjaldinyal kecuralngaln 

dallalm lalporaln keualngaln. Di dukung dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Rizkial et all., 

(2023) balhwal opportunity berpengalruh positif terhaldalp kecuralngaln lalporaln keualngaln, sejallaln 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Octalvialnus Laluwrens & Budi Yalnti (2022). 

H2: Opportunity berpengalruh terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement  

Raltionallizaltion terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Raltionallizaltion merupalkaln sallalh saltu falktor dallalm Dialmond Theory yalng dalpalt 

menyebalbkaln terjaldinyal kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln. Raltionallizaltion aldallalh allalsaln 

untuk membenalrkaln tindalkaln fralud dengaln keyalkinaln balhwal tindalkaln tersebut seolalh-olalh 

hall yalng malsuk alkallal talu waljalr dilalkukaln (Faldhlurralhmaln, 2021). Palral pelalku fralud meyalkini 

balhwal alpal yalng merekal lalkukaln bukalnlalh kecuralngaln, melalinkaln halk yalng sehalrusnyal 

merekal miliki. Terkaldalng, palral pelalku meralsal balhwal kontribusinyal salngalt beralrti kalrenal telalh 

melalkukaln balnyalk hall untuk kepentingaln orgalnisalsi (Purwalningtyals & ALyem, 2021). 

Rendalhnyal tingkalt integritals individu alkaln menimbulkaln polal pikir dimalnal individu tersebut 

meyalkini balhwal tindalkaln kecuralngaln yalng dilalkukalnnyal benalr, misallnyal, malnaljemen 

membenalrkaln peneralpaln pralktik malnaljemen lalbal (Sudalrno, 2019). Chalnge in aluditor menjaldi 

proksi dalri raltionallizaltion. Pergalntialn aluditor merupalkaln sallalh saltu straltegi malnaljemen 

perusalhalaln untuk menghindalri jejalk tindalkaln kecuralngaln yalng telalh diidentifikalsi oleh aluditor 

sebelumnyal (Prischalyalni, 2019). Halsil penelitialn ALbaldi et all., (2023) daln Melalti et all., (2020) 

menyaltalkaln balhwal Raltionallizaltion berpengalruh terhaldalp kecuralngaln lalporaln keualngaln, 

sejallaln dengaln penelitialn Nizalrudin et all., (2023) balhwal Raltionallizaltion berpengalruh terhaldalp 

kecuralngaln lalporaln keualngaln. 

H3: Raltionallizaltion berpengalruh terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 
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Calpalbility terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Calpalbility merupalkaln sallalh saltu falktor dallalm Dialmond Theory yalng dalpalt 

menyebalbkaln terjaldinyal kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln. Calpalbility merujuk paldal 

kemalmpualn pelalku fralud untuk melalkukaln tindalkaln tersebut talnpal terdeteksi oleh pengendalli 

perusalhalaln (Salgallal & Sialgialn, 2021). Wolfe & Hermalnson (2004) menyaltalkaln balhwal tidalk 

mungkin seseoralng yalng tidalk memiliki kemalmpualn yalng sesuali dalpalt melalksalnalkaln 

tindalkaln kecuralngaln. Calpalbility aldallalh kemalmpualn altalu kesalnggupaln malnaljemen dallalm 

mengendallikaln daln melalkukaln kecuralngaln secalral internall (Nizalrudin et all., 2023). Paldal 

dalsalrnyal, tindalkaln fralud mungkin terjaldi jikal individu memiliki kemalmpualn yalng sesuali. 

Dallalm penelitialn ini kemalmpualn diproksikaln dengaln pergalntialn direktur. Kesuksesaln dallalm 

pergalntialn direktur dalpalt diukur melallui kemalmpualn direktur balru untuk mencegalh daln 

menguralngi kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln. Nalmun, jikal direktur yalng balru tidalk 

malmpu mencalpali hall tersebut, merekal mungkin memalnfalaltkaln kemalmpualn merekal untuk 

melalkukaln kecuralngaln dallalm penyusunaln lalporaln keualngaln (Lalrum et all., 2021). ALdalnyal 

pergalntialn direktur bertujualn untuk menutupi kecuralngaln yalng dilalkukaln oleh direktur 

sebelumnyal.Studi yalng dilalkukaln oleh Nurhalkim & Halrto (2023) meyaltalkaln balhwal 

Calpalbility berpengalruh terhaldalp kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln, sesuali dengaln temualn 

dalri penelitialn ALbdurralchmaln & Suhalrtono (2020) Calpalbility memiliki pengalruh terhaldalp 

kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln. 

H4: Calpalbility berpengalruh terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Komisalris Independen Memoderalsi Dialmond Fralud terhaldalp Kecuralngaln Lalporaln 

Keualngaln 

Perusalhalaln seringkalli menghaldalpi pressure dalri lualr perusalhalaln. Pressure ini sering 

mendorong perusalhalaln untuk mencalri sumber pembialyalaln dalri lualr dengaln tujualn untuk 

menjalgal kondisi perusalhalaln algalr tetalp kompetitif di palsalr (Sutisnal et all., 2022). Nalmun, setialp 

perusalhalaln khalwaltir mengenali kesulitaln memenuhi persyalraltaln kreditur daln membalyalr utalng 

salalt jaltuh tempo. Sallalh saltu persyalraltaln kreditur aldallalh perusalhalaln halrus menunjukkaln 

kinerjal keualngaln daln diyalkini malmpu melunalsi pinjalmalnnyal (Hidalyalh & Devi Salptalrini, 

2020). Situalsi ini meningkaltkaln risiko kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln. Malnaljer yalng 

memiliki nialt kualt untuk mencalpali misi perusalhalaln dalpalt memunculkaln berbalgali ide daln 

straltegi demi mendukung pencalpalialn tujualn tersebut (Sudalrmalnto, 2020). Keberaldalaln 

komisalris independent dihalralpkaln dalpalt menjalgal independensi, memalstikaln tralnspalralnsi, daln 

objektivitals merekal dallalm mengalwalsi perusalhalaln, dengaln memalstikaln kepaltuhaln terhaldalp 
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stalndalr keualngaln yalng sesuali sehinggal dalpalt meminimallkaln tekalnaln internall perusalhalaln 

(Dalmalnik & Purnalmalsalri, 2022). 

H5: Komisalris Independen Memoderalsi Pressure terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Opportunity merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt menyebalbkaln kecuralngaln dallalm 

lalporaln keualngaln. Pelualng untuk melalkukaln kecuralngaln dalpalt muncul kalrenal aldalnyal dual 

falktor, yalitu oralng yalng memiliki pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng kelemalhaln orgalnisalsi 

daln system yalng mendukung, sehinggal lebih mudalh melalkukaln tindalkaln kecuralngaln sertal 

kuralng efektif dallalm memalntalu kinerjal malnaljemen perusalhalaln (Dewi et all., 2020). Pelualng 

alkaln muncul kalrenal lemalhnyal system pengendallialn internall. Perusalhalaln dengaln system 

pengendallialn internall yalng yalng kuralng efektif alkaln memiliki balnyalk kelemalhaln daln 

menciptalkaln pelualng balgi malnaljemen untuk memalnipulalsi lalporaln keualngaln (Yulistyalwalti et 

all., 2019). Perusalhalaln dengaln system monitoring yalng balik dalpalt menguralngi potensi pralktek 

kecuralgaln dallalm lalporaln keualngaln oleh malnaljemen. Untuk mengalwalsi kinerjal malnaljemen 

secalral lalngsung, investor mempercalyalkaln kepaldal Komisalris Independen (Lestalri & Jalyalnti, 

2021). Komisalris Independen memegalng peraln dallalm mengalwalsi kinerjal malnaljemen terkalit 

pengalmbilaln keputusaln bisnis, perencalnalaln straltegi bisnis, daln memalstikaln alkuntalbilitals 

keualngaln (Nurhalkim & Halrto, 2023). Dengaln demikialn, keberaldalaln komisalris independent 

memberikaln kontribusi terhaldalp pengalwalsaln yalng lebih efektif.  

H6: Komisalris Independen Memoderalsi Opportunity terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

Raltionallizaltion merujuk paldal pemikiraln di malnal seseoralng memalndalng tindalkalnnyal 

sebalgali perilalku yalng waljalr daln dalpalt diterimal secalral morall dallalm malsyalralkalt (Pitallokal, 

2019). Raltionallizaltion merupalkaln pembenalraln tindalkaln yalng sebenalrnyal keliru melallui 

allalsaln pribaldi altalu aldal allalsaln yalng lalin. Menurut Falraldizal (2019) individu yalng terlibalt dallalm 

kecuralngaln, salalt melalkukaln tidalkaln tersebut tidalk mengalnggalp dirinyal sebalgali pelalku 

kriminall. Seballiknyal, merekal cenderung menemukaln calral untuk membenalrkaln altalu 

meralsionallisalsi perbualtaln merekal. Beberalpal individu yalng terlibalt dallalm kecuralngaln 

mungkin meralsal kuralng dihalrgali altalu tidalk puals dengaln besalraln galji yalng diterimal dalri 

perusalhalaln. Merekal cenderung meyalkinkaln diri balhwal sebenalrnyal perusalhalaln berhutalng 

kepaldal merekal, sebalgali calral untuk meralsionallisalsi terhaldalp tindalkaln yalng merekal lalkukaln. 

Komisalris independent dalpalt membalntu memalstikaln balhwal perusalhalaln memiliki system 

pengendallialn internall yalng efektif daln memalntalu pelalporaln keualngaln perusalhalaln secalral 

cermalt untuk mengidentifikalsi talndal-talndal kecuralngaln. Selalin itu, komisalris independent jugal 

dalpalt membalntu memalstikaln balhwal perusalhalaln memaltuhi stalndalr alkuntalnsi yalng berlalku daln 

meneralpkaln taltal kelolal perusalhalaln yalng balik (Sukmaldilalgal et all., 2022). 
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H7: Komisalris Independen Memoderalsi Raltionallizaltion terhaldalp Fraludulent Finalnciall 

Staltement 

Calpalbility merujuk paldal kemalmpualn altalu keteralmpilaln individu dallalm menjallalnkaln 

tugals merekal disualtu orgalnisalsi altalu perusalhalaln dengaln tujualn yalng berbedal-bedal. Menurut 

Wolfe & Hermalnson (2004), merekal mencaltalt balhwal posisi C.E.O, direksi, altalu kepallal 

depalrtemen lalinnyal memiliki peraln krusiall dallalm terjaldinyal kecuralngaln dallalm lalporaln 

keualngaln. Dengaln memalnfalaltkaln posisi merekal, individu tersebut dalpalt memengalruhi oralng 

lalin daln  menggunalkaln kemalmpualn merekal untuk melalncalrkaln tindalkaln kecuralngalnnyal. 

Kemalmpualn malnaljemen perusalhalaln untuk memalnipulalsi lalporaln keualngaln dalpalt dibaltalsi 

melallui sistem pengalwalsaln yalng kualt (Miftalhul Jalnnalh et all., 2021). Penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Pralsetyo (2014) menyaltalkaln balhwal kehaldiraln dewaln komisalris dalri pihalk eksternall dalpalt 

meningkaltkaln efektivitals pengalwalsaln malnaljemen dallalm melalksalnalkaln tindalkaln pencegalhaln 

kecuralngaln. Perusalhalaln dengaln tingkalt independensi dewaln komisalris yalng rendalh dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn malnaljemen dallalm melalkukaln malnipulalsi terhaldalp lalporaln 

keualngaln (Siregalr & Haldipraljitno, 2019). 

H8: Komisalris Independen Memoderalsi Calpalbility terhaldalp Fraludulent Finalnciall Staltement 

 
Galmbalr 1. Kerangka Penelitian 

 

 

METODE PENELITIALN 

Deskripsi Salmpel Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dallalm metode penelitialnnyal. Objek 

penelitialn ini aldallalh perusalhalaln BUMN periode 2019-2022. Metode pengalmbilaln salmpel 

dallalm penelitialn ini aldallalh purposive salmpling, di malnal perusalhalaln BUMN yalng beroperalsi 

selalmal periode penelitialn daln memiliki daltal yalng diperlukaln peneliti (Simalremalre et all., 

2019). ALnallisis daltal staltistic untuk menguji hipotesis dilalkukaln dengaln balntualn Softwalre 

WalrpPLS versi 8.0. 
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Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel Purposive Sampling 
No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlalh 

1 Perusahaan BUMN di Indonesia  41 

2 Perusahaan BUMN yang mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap selama periode 2019-

2022 secara berturut-turut 

24 

JUMLAH SAMPLE (24 Perusahaan x 4 Tahun) 96 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah Tahun 2023 

Definisi Operalsionall Valrialbel 

Valrialbel dependen penelitialn ini aldallalh Fraludulent Finalnciall Staltement (Y), valrialbel 

ini diukur dengaln menggunalkaln Beneish M-Score untuk mengidentifikalsi potensi aldalnyal 

Fraludulent Finalnciall Staltement paldal lalporaln keualngaln perusalhalaln. Perusalhalaln dengaln M>-

2,22 mengindikalsikaln kemungkinaln terjaldinyal FFR yalng disimbolkaln dengaln alngkal 1. 

Sementalral itu, perusalhalaln dengaln M <-2,22 mengindikalsikaln kemungkinaln tidalk melalkukaln 

FFR daln dilalmbalngkaln dengaln alngkal 0 (Beneish, 1999). Selalin itu, valrialbel Fraludulent 

Finalnciall Staltement menggunalkaln daltal time series talhun 2019-2022. Valrialbel indepen 

penelitialn ini aldallalh Pressure (X1), Opportunity (X2), Raltionallizaltion (X3), Calpalbility (X4). 

Penelitialn ini jugal menggunalkaln Komisalris Independen (Z1).  

Tabel 2. Pengukuran Variabel Independen 
VARIABEL 

INDEPENDEN (X) DEFINISI 
INDIKATOR 

SUMBER 

Fraudulent 
Financial Statement 

Tindakan yang diambil oleh 
manajemen untuk 

menyembunyikan kondisi 

keuangan perusahaan yang 
sebenarnya. 

M-Score= -4,84 + (0,929 DSRI) + (0,528 GMI) + 
(0,404 AQI) + (0,0892 SGI) + (0,115 DEPI) – 

(0,172 SGAI) – (0,327 LVGI) + (4,679 TATA) 

(Beneish, 1999) 

Pressure  Pressure adalah kondisi di mana 

manajemen atau karyawan lain 
merasa terdorong untuk terlibalt 

dalam perilaku yang tidak jujur. 

Rasio Leveralge = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 (Halndoko et all., 

2022) 

Opportunity Opportunity adalah hasil dari 
kombinasi keadaan dan kondisi 

seseorang yang memungkinkaln 

mereka melakukan tindakan 
kecurangan tanpa terdeteksi. 

RECEIVALBLE =   
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡
−

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡−1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡−1)
  

(Kuang & Natalia, 
2023) 

 

Rationalization 

 

 

Rationalization adalah 

pembenaran terhadap tindakan 

kecurangan dengan keyakinan 
bahwa perbuatan tersebut seakan-

akan masuk akal tau wajar untuk 

dilakukan. 

Diukur dengaln menggunakaln variabel dummy, 

jika terdapat pergantian auditor selama 2019 – 

2022, maka kodenya adalah 1, tetapi jika tidak 
maka kodenya adalah 0 

(Yusof, 2016) 

Capability Capability merujuk pada 

kemampuan pelaku kecurangan 

untuk melaksanakan tindakaln 
kecurangan tanpa terdeteksi oleh 

pihalk pengendali perusahaan. 

Diukur dengan menggunakan variabel dummy, 

jika ada pergantian direksi selama tahun 2019–

2022, maka kodenya adalah 1, tetapi jika tidak 
maka kodenya adalalh 0 

(Yusof, 2016) 

Komisaris 

Independen  
 

Komisaris Independen merujuk 

kepada anggota dewan komisaris 
yang tidak memiliki keterkaitan 

bisnis, jabatan manajemen, atau 

ikatan keluarga dengan pemegang 
saham mayoritas. 

Independen Dewan dari Dewan Komisaris Rasio 

= 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠
 

 

(ALndallial et all., 

2021) 
 

Sumber : Data diolah tahun 2023 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 
  n Means SD Min Max Median 

Fraudulent Financials Statements (Y) 96 0.221 0.381 0.000 1.000 0.000 

Pressure (X1) 96 0.706 0.252 0.294 1.849 0.742 

Opportunities (X2) 96 0.036 0.436 -1.682 1.955 -0.000 

Rationalization (X3) 96 0.115 0.320 0.000 1.000 0.000 

Capabilities (X4) 96 0.396 0.492 0.000 1.000 0.000 

Komisaris Independen (Z) 96 0.473 0.120 0.286 0.700 0.472 

       

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder (2023) 

Dari tabel diatas, hasil analisis dengan menggunakan statistic deskriptif dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif pada variabel Fraudulent Financial Statement (Y) menunjukkan 

hasil terkecil (minimum) sebesar 0.000 dan hasil terbesar (maksimum) sebesar 1.000. 

Rata-rata variabel Fraudulent Financial Statement sebesar 0.221 dan standar deviasi 

nya sebesar 0.381. Hal ini menunjukkan nilai rata-rata lebih kecil daripada standar 

deviasi, maka dapat dikatakan sebaran variabel Fraudulent Financial Statement 

bersifat tidak optimal. 

2. Analisis Deskriptif pada variabel Pressure (X1) menunjukkan hasil terkecil (minimum) 

sebesar 0.294 dan hasil terbesar (maksimum) sebesar 1.849. Rata-rata variabel Pressure 

sebesar 0.706 dan standar deviasi nya sebesar 0.252. Hal ini menunjukkan nilai rata-

rata lebih besar daripada standar deviasi, maka dapat dikatakan sebaran variabel 

Pressure bersifat homogen atau baik. 

3. Analisis Deskriptif pada variabel Opportunity (X2) menunjukkan hasil terkecil 

(minimum) sebesar -1.682 dan hasil terbesar (maksimum) sebesar 1.955. Rata-rata 

variabel Opportunity sebesar 0.036 dan standar deviasi nya sebesar 0.436. Hal ini 

menunjukkan nilai rata-rata lebih kecil daripada standar deviasi, maka dapat dikatakan 

sebaran variabel Opportunity bersifat tidak optimal. 

4. Analisis Deskriptif pada variabel Rationalization (X3) menunjukkan hasil terkecil 

(minimum) sebesar 0.000 dan hasil terbesar (maksimum) sebesar 1.000. Rata-rata 

variabel Rationalization sebesar 0.115 dan standar deviasi nya sebesar 0.320. Hal ini 

menunjukkan nilai rata-rata lebih kecil daripada standar deviasi, maka dapat dikatakan 

sebaran variabel Rationalization bersifat tidak optimal. 

5. Analisis Deskriptif pada variabel Capability (X4) menunjukkan hasil terkecil 

(minimum) sebesar 0.000 dan hasil terbesar (maksimum) sebesar 1.000. Rata-rata 

variabel Capability sebesar 0.396 dan standar deviasi nya sebesar 0.492. Hal ini 

menunjukkan nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, maka dapat dikatakan 
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sebaran variabel Capability bersifat tidak optimal. 

6. Analisis Deskriptif pada variabel Komisaris Independen (Z) menunjukkan hasil terkecil 

(minimum) sebesar 0.286 dan hasil terbesar (maksimum) sebesar 0.700. Rata-rata 

variabel Komisaris Independen sebesar 0.473 dan standar deviasi nya sebesar 0.120. 

Hal ini menunjukkan nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, maka dapat 

dikatakan sebaran variabel Komisaris Independen bersifat homogen atau baik. 

Talbel 4. Model Fit Test Results 

Model Fit alnd Quallity Indices Index Criterial Results 

Average Palth Coefficient (APC) 0.144, P=0.036 P< 0,05 Fit Models 

Average R-Squalred (ARS) 0.240, P=0.003 P< 0,05 Fit Models 

Average Adjusted R-Squalred 0.170, P=0.021 P< 0,05 Fit Models 

ALveralge Block Variance Inflaltion Falctor 

(AVIF) 

1.513 If < = 5, ideallly < = 3.3 Fit Models 

Average Full Collinealrity VIF (AFVIF) 1.451 If < = 5, ideallly < = 3.3 Fit Models 

Tenenhaus GoF (GoF) 0.490 Smalll >= 0.1, 

Medium > = 0.25 

Lalrge > = 0.36 

Lalrge 

Simpson's Palraldox Raltio (SPR) 1.000 alcceptalble if >= 0.7, ideallly = 1 Fit Models 

R-Squared Contribution Raltio (RSCR) 1.000 alcceptalble if >= 0.9, ideallly = 1 Fit Models 

Staltisticall Suppression Raltio (SSR) 0.875 alcceptalble if > = 0.7 Fit Models 

Nonlinear Bivarialte Causality Direction 

Raltio (NLBCDR) 

0.938 alcceptalble if > = 0.7 Fit Models 

Sumber: Halsil Pengolalhaln Daltal Sekunder (2023) 

Model fit aldallalh metrik penting ketikal mengolalh daltal dengaln WalrpPLS kalrenal model 

fit menyaltalkaln kesesualialn model dengaln daltal daln kuallitals model yalng sedalng diteliti. Talbel 

5 menunjukkaln halsil pengujialn model fitting daltal sekunder. Daltal diolalh daln dialnallisis 

menggunalkaln WalrpPLS 8.0. Halsil pengolalhaln daltal dalri konsekuensi yalng dilalmpirkaln paldal 

talbel tersebut sesuali dengaln model valrialbel yalng alkaln diteliti. Halsil model fit daln indeks 

kuallitals paldal Talbel n menunjukkaln balhwal model penelitialn memenuhi persyalraltaln penelitialn, 

sehinggal lalyalk digunalkaln dallalm menggalmbalr populalsi.  

 

Galmbalr 2. Halsil Test Hipotesis 
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Talbel 5. Ringkalsaln Uji Hipotesis 

 Hypothesis Criterial Sign Summalry 

H1: Pressure                  FFS <0.10 0.002 ALccepted 

H2: Opportunity            FFS <0.05 0.036 ALccepted 

H3: Raltionallizaltion          FFS <0.05 0.221 Rejected 

H4: Calpalbility               FFS <0.05 0.037 ALccepted 

H5: Pressure*Komisalris Independen                 FFS <0.05 0.330 Rejected 

H6: Opportunity* Komisalris Independen           FFS <0.05 0.143 Rejected 

H7: 
Raltionallizaltion*Komisalris Independen       

FFS 
<0.05 0.156 Rejected 

H8: Calpalbility*Komisalris Independen            FFS <0.05 0.024 ALccepted 

Sumber: Halsil Pengolalhaln Daltal Sekunder (2023) 

Berdalsalrkaln ralngkumaln hipotesis paldal galmbalr 2 daln talbel 5, dilalkukaln pengujialn 

terhaldalp beberalpal hipotesis mengenali pengalruh dialmond theory terhaldalp Fraludulent 

Finalnciall Staltement (FFS). Hipotesis 1 menyaltalkaln balhwal falktor pressure berpengalruh positif 

terhaldalp FFS. Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal hipotesis diterimal paldal tingkalt signifikalnsi 

0,002. Tekalnaln merupalkaln kealdalaln yalng memalksal individu untuk melalkukaln kecuralngaln. 

ALpalbilal sualtu perusalhalaln beroperalsi dallalm kondisi yalng stalbil, nilali perusalhalaln alkaln 

mengallalmi peningkaltaln dalri perspektif investor, kreditur, daln malsyalralkalt. Dengaln demikialn, 

jikal sualtu perusalhalaln menghaldalpi alncalmaln dalri kondisi ekonomi altalu industry, perusalhalaln 

kemungkinaln besalr alkaln terlibalt dallalm pralktik kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln. 

Pernyaltalaln ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dalrise et all., (2021) daln Dewi et 

all., (2020) menyimpulkaln balhwal pressure berdalmpalk positif terhaldalp FFS. Nalmun, 

berbalnding terballik dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (ALzizalh & Reskino, 2023) 

menunjukkaln balhwal pressure tidalk berpengalruh terhaldalp FFS.  

Hipotesis 2 menyaltalkaln balhwal opportunity berdalmpalk positif terhaldalp FFS. Halsil 

alnallisis menunjukkaln balhwal hipotesis diterimal paldal tingkalt signifikalnsi 0,036. Kecuralngaln 

dallalm lalporaln keualngaln dalpalt terjaldi jikal terdalpalt kesempaltaln balgi individu untuk terlibalt 

dallalm tindalkaln kecuralngaln. Sifalt industry yalng terjaldi dallalm sualtu perusalhalaln seperti piutalng, 

dalpalt dimalnfalaltkaln untuk mengestimalsi perkiralaln alnggalraln yalng lebih besalr daln 

memalnipulalsi alkun yalng likuid, misallnyal dengaln menguralngi jumlalh kals yalng tersedial untuk 

alktivitals operalsionall. Pernyaltalaln tersebut sejallaln dengaln penelitialn ALbaldi et all., (2023) daln 

Rizkial et all., (2023) mengungkalpkaln balhwal opportunity berpengalruh terhaldalp FFS. Nalmun, 

tidalk sejallaln dengaln penelitialn Sutisnal et all., (2022) daln ALbu Nizalrudin et all., (2023) 

Opportunity tidalk berpengalruh terhaldalp FFS. 

Hipotesis 3 menyaltalkaln balhwal raltionallizaltion berpengalruh positif terhaldalp FFS. 

Nalmun demikialn, halsil alnallisis menyaltalkaln balhwal hipotesis ditolalk paldal tingkalt signifikalnsi 

0,221. Perusalhalaln memutuskaln untuk mengubalh aluditor kalrenal tidalk puals dengaln halsil kerjal 

yalng telalh dilalkukaln paldal periode sebelumnyal. Motivalsi utalmal perusalhalaln aldallalh untuk 
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meningkaltkaln kinerjal di malsal mendaltalng dengaln menggunalkaln aluditor independent. 

Meskipun demikialn, ketidalkpualsaln terhaldalp aluditor terhaldalp kinerjal aluditor yalng tidalk dalpalt 

dipengalruhi dalpalt mengalkibaltkaln perusalhalaln memalnipulalsi halsil aludit, sertal meningkaltkaln 

potensi terjaldinyal kecuralngaln. Pernyaltalaln ini didalsalrkaln paldal halsil penelitialn Melalti et all., 

(2020) daln Meidijalti & ALmin (2022) Raltionallizaltion berpengalruh positif terhaldalp FFS. 

Berbedal dengaln halsil penelitialn ALbdurralchmaln & Suhalrtono (2020) daln  Palsalribu et all., 

(2020) yalng menyaltkaln balhwal falktor raltionallizaltion tidalk berpengalruh terhaldalp FFS.  

Hipotesis 4 menyaltalkaln balhwal calpalbility berpengalruh positif terhaldalp FFS. Halsil 

alnallisis menunjukkaln balhwal hipotesis diterimal paldal tingkalt signifikalnsi 0,037. Calpalbility 

merujuk paldal kemalmpualn malnaljemen dallalm melalkukaln kecuralngaln secalral internall. 

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal oralng yalng memiliki kemalmpualn yalng tinggi seperti dewaln 

direksi yalng memiliki alkses informalsi lebih balnyalk didallalm perusalhalaln dalpalt memicu 

terjaldinyal kecuralngaln dallalm lalporaln keualngaln.  Pernyaltalaln ini sejallaln dengaln penelitialn 

Nurhalkim & Halrto (2023) daln Octalvialnus Laluwrens & Budi Yalnti (2022) menyaltalkaln balhwal 

calpalbility berpengalruh terhaldalp FFS. Nalmun, berbalnding terballik dengaln penelitialn Fouzialh 

et all., (2022) calpalbility tidalk berpengalruh terhaldalp FFS. 

Hipotesis 5 menyaltalkaln balhwal Komisalris Independen memoderalsi hubungaln alntalral 

tekalnaln dengaln FFS. Tetalpi, halsil alnallisis menujukkaln hipotesis tersebut ditolalk dengaln nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,330. Hall tersebut menunjukkaln Komisalris Independen tidalk memoderalsi 

hubungaln alntalral tekalnaln dengaln FFS. Ketidalkberhalsilaln komisalris independent dallalm 

mengaltalsi tekalnaln tersebut mungkin disebalbkaln oleh keterbaltalsaln wewenalng merekal, 

kuralngnyal informalsi yalng tersedial, altalu aldalnyal keterlibaltaln dallalm konflik kepentingaln. 

Pernyaltalaln tersebut tidalk sejallaln dengaln penelitialn ALndallial et all., (2021) menunjukkaln 

komisalris independent memoderalsi pengalruh tekalnaln terhaldalp FFS.  

Hipotesis 6 menyaltalkaln balhwal Komisalris Independen memoderalsi hubungaln alntalral 

pelualng dengaln FFS. Tetalpi, halsil alnallisis menujukkaln hipotesis tersebut ditolalk dengaln nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,143. Hall tersebut menunjukkaln Komisalris independen tidalk memoderalsi 

hubungaln alntalral pelualng dengaln FFS. ALdalnyal dewaln komisalris independen dallalm sualtu 

perusalhalaln selalmal ini halnyal untuk pemenuhaln peralturaln dalri BEI. Di dallalm perusalhalaln, 

keberaldalaln komisalris independen malsih belum menjaldi sualtu kehalrusaln, sehinggal komisalris 

independen belum memberikaln pengalwalsaln yalng kualt daln dalpalt menciptalkaln pelualng untuk 

melalkukaln pralktik kecuralngaln dallalm penusunaln lalporaln keualngaln. Pernyaltalaln tersebut 

sejallaln dengaln penelitialn Palmungkals et all., (2018) yalng menyaltalkaln balhwal komisalris 



 

 

Ira Oktavianasari, Agung Prajanto, Imang Dapit Pamungkas, Hayu Wikan Kinasih : Pengaruh Diamond 

Theory Terhadap Fraudulent Financial Statements Dengan Komisaris Independen Sebagai Variabel Pemoderasi 

44 
 

 

independen tidalk malmpu memoderalsi pengalruh pelualng terhaldalp kecuralngaln pelalporaln 

keualngaln.  

Hipotesis 7 menyaltalkaln balhwal Komisalris Independen memoderalsi hubungaln alntalral 

raltionallizaltion dengaln FFS. Nalmun demikialn, halsil alnallisis menunjukkaln balhwal hipotesis 

ditolalk paldal tingkalt signifikalnsi 0,156. Hall ini menunjukkaln balhwal komisalris independen 

tidalk memoderalsi hubungaln alntalral raltionallizaltion daln FFS. Sikalp ralsionallisalsi dallalm pralktik 

kecuralngaln seringkalli melibaltkaln upalyal untuk menyembunyikaln kecuralngaln dengaln allalsaln-

allalsaln yalng talmpalk malsuk alkall. Meskipun komisalris independen memiliki peraln pengalwalsaln, 

nalmun merekal tidalk memiliki alkses penuh tentalng semual alspek operalsionall daln keualngaln 

perusalhalaln. Merekal mungkin halnyal bergalntung paldal informalsi yalng diberikaln oleh 

malnaljemen altalu pihalk lalin, daln jikal informalsi yalng disaljikaln tidalk benalr, malkal komisalris 

independen sulit untuk mendeteksi kecuralngaln. Pernyaltalaln ini sejallaln dengaln penelitialn 

ALndallial et all., (2021) yalng menyaltalkaln balhwal komisalris independen tidalk memoderalsi 

hubungaln alntalral raltionallizaltion dengaln FFS.  

Hipotesis 8 menyaltalkaln balhwal Komisalris Independen memoderalsi hubungaln alntalral 

kemalmpualn dengaln FFS. Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal hipotesis diterimal paldal tingkalt 

signifikalnsi 0,024. Hall tersebut menunjukkaln Komisalris Independen malmpu memoderalsi 

hubungaln alntalral kemalmpualn dengaln FFS. Kemalmpualn malnaljemen perusalhalaln dallalm 

menjallalnkaln pralktik kecuralngaln keualngaln dalpalt dibaltalsi dengaln aldalnyal system pengalwalsaln 

yalng kualt. Posisi Komisalris Independen memegalng peraln yalng penting dallalm fungsi 

pengalwalsaln untuk meneralpkaln taltal kelolal perusalhalaln yalng optimall. Keberaldalaln dewaln 

komisalris dalri pihalk eksternall dalpalt meningkaltkaln efektivitals pengalwalsaln malnaljemen dallalm 

mencegalh tindalkaln kecuralngaln. Pernyaltalaln tersebut sejallaln dengaln penelitialn () menyaltalkaln 

balhwal komisalris independent dalpalt memoderalsi calpalbility. 

 

SIMPULALN  

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh Dialmond Theory yalng terdiri dalri 

pressure, opportunity, raltionallizaltion, daln calpalbility terhaldalp Fraludulent Finalnciall 

Staltement. Dengaln daltal sekunder yalng diperoleh dalri lalporaln keualngaln perusalhalaln BUMN 

talhun 2019-2022. Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng telalh dilalkukaln dallalm penelitialn ini, dalpalt 

disimpulkaln balhwal Fraludulent Finalnciall Staltement secalral palrsiall berpengalruh terhaldalp 

Fraludulent Finalnciall Staltement. Halsil pengujialn hipotesis menunjukkaln balhwal Penelitialn ini 

menghalsilkaln balhwal pressure, opportunity, daln calpalbility berpengalruh positif terhaldalp 

Fraludulent Finalnciall Staltement. Sementalral itu, raltionallizaltion berpengalruh negaltif terhaldalp 
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Fraludulent Finalnciall Staltement. Selalin itu, Komisalris Independen halnyal memoderalsi 

hubungaln alntalral calpalbility dengaln Fraludulent Finalnciall Staltement. Dalri halsil penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal penting balgi perusalhalaln untuk memiliki progralm altalu calral yalng 

komprehensif sehinggal dalpalt mengaltalsi keempalt falktor Fralud Dialmond. 

 

KETERBALTALSALN DALN SALRALN  

Penelitialn ini malsih memiliki balnyalk keterbaltalsaln, seperti keterbaltalsaln referensi 

mengenali valrialble komisalris independen sebalgali valrialble pemoderalsi. Dalri delalpaln hipotesis 

yalng diuji, halnyal empalt yalng terbukti diterimal. Untuk penelitialn selalnjutnyal, disalralnkaln untuk 

memperluals lingkup penelitialn seperti menggunalkaln proksi altalu menalmbalh talhun. Selalin itu, 

kalrenal penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln referensi penelitialn, malkal penelitialn selalnjutnyal 

dihalralpkaln dalpalt menalmbalhkaln sumber informalsi untuk memperkualt penelitialn ini. 
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